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Abstrak 

Dampak pandemi covid-19 cukup luas, salah satunya pada bidang pendidikan. Kebijakan physical distancing 

yang diterapkan untuk menekan persebaran virus Covid-19 merubah kegiatan pembelajaran dari metode 

tatap muka ke motode pembelajaran online. Kepuasan mahasiswa dalam menerima pembelajaran juga 

bervariasi. Oleh sebab itu, kepuasan mahasiswa mempengaruhi kualitas pembelajaran di kampus. Penelitian 

bertujuan untuk menganalisis tingkat kepuasan belajar mahasiswa jurusan biologi di IAIN Kerinci selama 

pembelajaran  online. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis deskriptif. 

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi 

saat sekarang. Populasi pada penelitian ini mahasiswa angkatan 2018-2020 Jurusan Tadris Biologi IAIN 

Kerinci sebanyak 198 mahasiswa yang aktif kuliah dan Sampel yang diambil sebagai responden sebanyak 68 

mahasiswa dengan menggunakan teknik random sampling (secara acak). Data diperoleh dengan cara 

menyebar angket kepada responden yang berisi item pernyataan dengan menggunakan skala likert. 

Pengisian kuesioner dilakukan melalui Google Form. Analisis data menggunakan deskriptif persentase 

dengan bantuan software SPSS versi 26. Hasil penelitian menunjukan tingkat kepuasan belajar mahasiswa 

jurusan tadris biologi IAIN Kerinci terdiri 5 kategori kategori yaitu empati, kemudahan, kehandalan, wujud 

dan keyakinan. Persentase rata-rata kelima kategori tersebut yakni empaty (empati) sebesar 71,03 %, Ease 

to use (kemdahan) sebesar 58,6, Reliabelity (kehandalan) sebesar 36,43 % , Tangible (wujud) 41,4 % dan 

Assurance (keyakinan) sebesar 65,67%. Oleh karen itu, rata-rata tingkat kepuasan mahasiswa biologi belajar 

daring selama pandemi Covid-19  berada dalam kategori cukup puas 

Kata Kunci: Kepuasan Belajar, Biologi, Pembelajaran Online, Covid-19 

Abstract 

The impact of the COVID-19 pandemic is quite broad, one of which is in the field of education. The physical 

distancing policy implemented to suppress the spread of the Covid-19 virus changed learning activities from 

face-to-face methods to online learning methods. Student satisfaction in receiving learning also varies. 

Therefore, student satisfaction affects the quality of learning on campus. This study aims to analyze the level of 

learning satisfaction of students majoring in biology at IAIN Kerinci during online learning. This study uses a 

quantitative approach with descriptive analysis. Descriptive research is research that describes a symptom, 

event, event that is happening now. The population in this study was the 2018-2020 students of the 

Department of Biology, IAIN Kerinci, as many as 198 students who were actively studying and the sample taken 

as respondents was 68 students using random sampling technique (randomly). Data was obtained by 

distributing questionnaires to respondents containing statement items using a Likert scale. Filling out the 

questionnaire is done through Google Form. Data analysis used descriptive percentages with the help of SPSS 

version 26 software. The results showed that the level of student satisfaction in biology majors at IAIN Kerinci 

consisted of 5 categories, namely empathy, convenience, reliability, form and confidence. The average 

percentage of the five categories is Empathy (empathy) of 71.03%, Ease to use (easiness) of 58.6, Reliability 

(reliability) of 36.43%, Tangible (tangible) 41.4% and Assurance ( confidence) of 65.67%. Therefore, the average 

satisfaction level of biology students learning online during the Covid-19 pandemic is in the fairly satisfied 

category. 

Keywords: Learning Satisfaction, Biology, Online Learning, Covid-19. 

PENDAHULUAN 

Penyebaran Covid-19 telah memberikan dampak yang sangat signifikan terhadap kehidupan masyarakat 

Indonesia (Santosa et al., 2021;Diani & Dewi, 2020). Dampak Covid-19 di Indonesia tiap hari terus mengalami 

peningkatan kasus. Peningkatan tersebut mempengaruhi sistem kegiatan belajar mangajar siswa di sekolah ( 
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Alsarayreh, 2020;Santosa et al., 2021; Lapitan et al., 2021). Sejak timbulnya wabah pandemi Coronavirus 

disease -19 sistem pembelajaran di sekolah dilakukan secara daring atau online . 

Pembelajaran online merupakan suatu pembelajaran yang memerlukan jaringan internet (Wahyuningsih & 

Fatonah, 2021; Ningsih & Marhamah, 2017). Pembelajaran online dapat diakses dengan menggunakan 

platform zoom meeting, google meet, whatsap, edmodo dan lainnya. Pembelajaran online sangat efektif dan 

efisien dilakukan karena siswa memiliki keluwesan waktu serta siswa dapat belajar kapan dan dimanapun (W. 

Aji et al., 2020). Selain itu, pembelajaran online sebagai metode pembelajaran jarak jauh yang sangat efektif 

untuk mengatasi tingkat kepuasan mahasiswa di masa pandemi ini (Fitriyani et al, 2020; Haryadi et al., 2021).  

Kepuasan belajar menjadi salah satu kriteria kesukses dalam melakukan proses pembelajaran. Proses 

pembelajaran adalah proses interaksi pelajar dengan pengajar, dengan bahan pelajaran, metode penyampaian, 

strategi pembelajaran, dan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar (Pane & Dasopang, 2017). Proses 

pembelajaran di sekolah maupun kampus merupakan alat kebijakan publik terbaik sebagai upaya peningkatan 

pengetahuan dan skill. Kampus secara keseluruhan adalah media interaksi antar pelajar dan pengajar untuk 

meningkatkan kemampuan intelegensi dan skill. Tetapi sekarang kegiatan pembelajaran di sekolah atau  di 

kampus berhenti dengan tiba-tiba guna mengantisipasi ancaman gangguan Corona Virus Disease -2019 ( Covid-

19) (Aji, 2020). 

Biologi adalah cabang ilmu yang mempelajari tentang seluk-beluk makhluk hidup. Mahasiswa jurusan 

Tadris Biologi IAIN Kerinci ditemui bahwa  dosen belum begitu memahami proses pembelajaran online, dosen 

menjelaskan terkendala oleh media dan materi yang disampaikan terbatas serta terkendala oleh jaringan 

internet. Hal ini sesuai yang dikemukakan oleh salah satu mahasiswa semester 4 “ selama pembelajaran online 
saya mengalami kendala pada jaringan saat belajar online mendadak hilang sehingga mahasiswa kurang efektif 

mengikuti pembelajaran, menurut saya pembelajaran online tidak optimal dibanding dengan tatap muka 

(luring). 

Penelitian sebelum oleh (Nurrohim, 2020) menayatakan bahwa pembelajaran online atau daring 

mempengaruhi tingkat kepuasan terhadap siswa selama pandemi Covid-19. penelitian oleh (Aureza, 2021) 

pembelajaran daring mempengaruhi 60 % tingkat kepuasan terhadap siswa. Menurut (Yunita et al, 2021) 

proses belajar mangajar berbasis daring atau online selama covid-19 cukup memuaskan. Menurut (Hakim & 

Mulyapradana, 2020) pembelajaran online mempengaruhi tingkat kepuasan dan motivasi belajar mahasiswa. 

Berdasarkan latar belakang tersebut penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kepuasan belajar 

mahasiswa jurusan biologi di IAIN Kerinci selama pembelajaran  online. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis deskriptif. Penelitian deskriptif adalah 

penelitian yang mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi saat sekarang. Populasi pada 

penelitian ini mahasiswa angkatan 2018-2020 Jurusan Tadris Biologi IAIN Kerinci sebanyak 198 mahasiswa yang 

aktif kuliah dan Sampel yang diambil sebagai responden sebanyak 68 mahasiswa dengan menggunakan teknik 

random sampling (secara acak). Data diperoleh dengan cara menyebar angket kepada responden yang berisi 

item pernyataan dengan menggunakan skala likert. Pengisian kuesioner dilakukan melalui Google Form. 

Analisis data menggunakan deskriptif persentase dengan bantuan software SPSS versi 26. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 25 April-25 Juni 2021, pada mahasiswa jurusan biologi angkatan 

2018, 2019, dan 2020 dengan jumlah 198 responden. Deskripsi data hasil penelitian ini dimaksudkan untuk 

menggambarkan hasil-hasil tingkat kepuasan mahasiswa selama pembelajaran online. Dari gambaran ini dapat 

diketahui distribusi frekuensi data penelitian yaitu seberapa besar tingkat kepuasan mahasiswa selama 

melaksanakan pembelajaran online. Pengolahan data dilakukan dengan bantuan software SPSS versi 26. Hasil 

selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 1.  
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Tabel.1 Tingkat Kepuasan Mahasiswa 

No Dimensi Pernyataan persentase 

1 Empaty 

(empati) 

 

Penilaian dosen dalam 

pembelajaran online terhadap 

mahasiswa objektif 

56% 

Dosen mudah dihubungi baik via 

whatsapp, email, telepon atau 

lainnya 

59,1% 

Dosen memberikan kesempatan 

untuk bertanya dan berdiskusi 

98% 

  Rata-rata 71,03 %  

2 Ease of Use 

(Kemudahan) 

Pembelajaran online dapat diakses 

secara mudah 

53% 

Tidak ada kesulitan dalam 

mengoperasikan media 

pembelajaran online 

45,5% 

Kemudahan dalam mengirim tugas 77,3% 

  Rata-rata 58,6 % 

 

3 

Reliability 

(kehandalan) 

Materi yang disampaikan dosen 

dalam pembelajaran online mudah 

dipahami 

21,2% 

Dengan adanya pembelajaran 

online hasil belajar saya meningkat 

34,8% 

Dosen selalu menemani ketika 

pembelajaran secara online hingga 

selesai 

53,3% 

  Rata-rata 36,43 % 

4 Tangible 

(wujud) 

Fasilitas dirumah saya menunjang 

untuk mengakses pembelajaran 

online 

51,5% 

Perkuliahan secara online lebih 

memberikan kemudahan dalam 

berinteraksi dengan sesama 

mahasiswa 

21,2% 

Sistem pembelajaran online yang 

diterapkan di jurusan biologi sudah 

sesuai dengan yang saya harapkan 

51,5% 

  Rata-rata 41,4 % 

5 Assurance 

(keyakinan) 

Metode tanpa tatap muka dengan 

menggunakan pembelajaran online 

lebih menyenangkan daripada 

metode konvensional. 

16,7% 

Saya mengenal dan mengerti apa 

itu pembelajaran online 

83,3% 
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Metode konvensional atau ceramah 

biasa lebih menyenangkan daripada 

metode pembelajaran online 

97% 

  Rata-rata 65,67 % 

 

Berdasarkan di atas menjelaskan bahwa dimensi tingkat kepuasan belajar mahasiswa terdiri 5 kategori kategori 

yaitu empati, kemudahan, kehandalan, wujud dan keyakinan. Persentase rata-rata kelima kategori tersebut 

yakni empaty (empati) sebesar 71,03 %, Ease to use (kemdahan) sebesar 58,6, Reliabelity (kehandalan) sebesar 

36,43 % , Tangible (wujud) 41,4 % dan Assurance (keyakinan) sebesar 65,67%. 

 

Pembahasan 

1. Empati 

Keseluruhan jawaban responden menunjukkan untuk dimensi empathy terhadap pernyataan yang diajukan 

mendapat nilai kepuasan tinggi sejumlah  98 %, nilai kepuasan sedang 59,1 % dan nilai kepuasan rendah 56 %. 

Sehingga jika dirata-ratakan dari keseluruhan pernyataan didapatkan angka sebesar 71% yang dapat 

disimpulkan bahwa tingkat kepuasan responden selama pembelajaran online untuk dimensi empathy 

dikategorikan puas (tinggi).Hal ini menunjukkan bahwa antara mahasiswa dan dosen sudah terjadi hubungan 

komunikasi dan pemahaman kebutuhan yang baik. Berdasarkan hasil tersebut masih terdapat 29 % aspek yang 

belum memuaskan. Untuk itu perlu adanya komitmen dosen yang lebih tinggi yang diberikan kepada 

mahasiswa sehingga menimbulkan rasa nyaman, senang dan puas. Pelayanan yang baik pasti menghasilkan 

tanggapan positif, begitupun sebaliknya. 

 

1. Ease to Use (Kemudahan) 

Keseluruhan jawaban responden menunjukkan untuk dimensi Ease of use terhadap pernyataan yang 

diajukan mendapat nilai kepuasan tinggi sejumlah  77,3 %, nilai kepuasan sedang 53 % dan nilai kepuasan 

rendah 45,5 %. Sehingga jika dirata-ratakan dari keseluruhan pernyataan didapatkan angka sebesar 58,6 % 

yang dapat disimpulkan bahwa tingkat kepuasan responden selama pembelajaran online untuk dimensi ease 

of use dikategorikan cukup puas (sedang). Hasil kepuasan masih menunjukkan adanya kecenderungan 

ketidakpuasan aspek sebesar 41,4 %, terhadap kemudahan mahasiswa dalam mengakses materi pembelajaran 

dan mengoperasikan media yang digunakan dosen dalam pemebelajaran online. Dengan demikian perlu 

adanya peningkatkan kepuasan mahasiswa. 

 

2. Reliabelity (Kehandalan) 

Keseluruhan jawaban responden pada dimensi realibility terhadap pernyataan yang diajukan mendapat nilai 

kepuasan tinggi sejumlah  53 %, nilai kepuasan sedang 34,8 % dan nilai kepuasan rendah 21,2 %. Sehingga jika 

dirata-ratakan dari keseluruhan pernyataan didapatkan angka sebesar 36,4 % yang dapat disimpulkan bahwa 

tingkat kepuasan responden selama pembelajaran online untuk dimensi reability dikategorikan kurang puas 

(rendah). 

Hal ini berarti adanya kecenderungan ketidakpuasan sebesar 63,6 %. Keadaan ini menunjukkan  bahwa 

kehandalan dosen dalam memberikan layanan kepada mahasiswa belum sesuai dengan yang diharapkan 

mahasiswa. Dengan demikian perlu adanya perbaikan guna meningkatkan kepuasan belajaran mahasiswa. Baik 

dari segi materi maupun dari segi kehandalan dalam menemani dan memantau jalannya perkuliahan hingga 

akhir. 

 

3. Tangible (Wujud) 

Keseluruhan jawaban responden menunjukkan untuk tangibles terhadap pernyataan yang diajukan 

mendapat nilai kepuasan tinggi sejumlah 51,5 % dan nilai kepuasan rendah 21,2 %. Sehingga jika dirata-

ratakan dari keseluruhan pernyataan didapatkan angka sebesar 41,4 % yang dapat disimpulkan bahwa tingkat 

kepuasan responden selama pembelajaran online untuk dimensi tangible dikategorikan cukup puas (sedang). 

Berdasarkan hasil kepuasan didapatkan bahwa masih terdapat 59,6 % aspek yang masih belum memuaskan. 

Guna meningkatkan kepuasan pelanggan atau mahaiswa perlu ada perbaikan. Indikator yang paling penting 
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untuk diperbaiki adalah fasilitas untuk mengakses materi pembelajaran pada saat perkuliahan berlangsung dan 

media yang tepat agar memudahkan terjadinya interaksi antara mahasiswa dengan dosen ataupun mahasiswa 

dengan mahasiswa lain. Pada kedua indikator ini penilaian mahasiswa cenderung belum memuaskan.  

Kondisi nyata memang demikian mahasiswa dengan fasilitas yang kurang memadai di rumah mereka seperti 

jaringan internet yang kadang tidak mendukung dan terkendala dengan kuota internet. Hal ini menunjukkan 

bahwa kepuasan mahasiswa selama pembelajaran yang dilaksanakan secara online dipengaruhi oleh media 

atau fasilitas yang tersedia. Mengenai media atau aplikasi android yang digunakan dosen dalam proses 

perkuliahan online banyak yang menggunakan media whatsapp. Selain mudah, whatsapp juga menghemat 

kuota internet dalam penggunaannya tetapi kurang adanya interaksi yang terjadi pada saat perkuliahan karena 

dosen tidak dapat memantau jalannya perkuliahan. 

 

4. Assurance (keyakinan) 

Secara umum keseluruhan indikator yang dijawab responden terhadap pernyataan yang diajukan 

mendapat nilai kepuasan tinggi sejumlah 97 %, nilai kepuasan sedang 83,3 % dan nilai kepuasan rendah 16,7 

%. Sehingga jika dirata-ratakan dari keseluruhan pernyataan didapatkan angka sebesar 65,7 % yang dapat 

disimpulkan bahwa tingkat kepuasan responden selama pembelajaran online untuk dimensi assurance 

dikategorikan puas (tinggi). 

Hal ini menunjukkan keyakinan mahasiswa terhadap pembelajaran online sudah baik. Hal ini menunjukkan 

bahwa aspek assurance adalah sesuatu yang penting untuk mewujudkan layanan prima. Meskipun demikian 

perlu adanya peningkatan kemampuan dosen dalam membangun rasa percaya kepada  mahasiswa. Sesuai 

dengan teori yang mengatakan bahwa loyalitas berawal dari kepercayaan. Kondisi ini terlihat dari masih 

adanya 34,3 % responden yang menyatakan tidak puas. Kepuasan mahasiswa total tidak mungkin tercapai 

sekalipun hanya untuk sementara waktu. Namun, upaya perbaikan atau penyempurnaan kepuasan dapat 

dilakukan dengan berbagai strategi.  

Tingkat kepuasan mahasiswa adalah  perasaan senang atau tidak senang seseorang setelah 

membandingkan antara harapan dan kenyataan yang terjadi. Pembelajaran atau perkuliahan online 

hendaknya disajikan hampir sama dengan pembelajaran tatap muka sehingga mahasiswa merasa nyaman dan 

senang.  sehingga mahasiswa mampu menyerap materi perkuliahan yang disampaikan oleh dosen, sehingga 

memunculkan perasaan puas mahasiswa dalam pembelajaran online.  Menurut (Prasetya & Harjanto, 2020) 

pembelajaran online sangat mempengaruhi tingkat kepuasan belajar terutama hasil belajar meraka. Selain itu, 

pembelajaran online di masa pandemi Covid-19 menuntun siswa mampu menguasai teknologi untuk dapat 

mengakses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan (Sukma et al., 2020) pembelajaran online sangat 

mempengaruhi tingkat kepuasan belajar mahasiswa selama Covid-19 ini. 

Kepuasan merupakan strategi jangka panjang yang membutuhkan komitmen, baik menyangkut dana 

maupun sumber daya Perlu adanya perbaikan terus-menerus pada proses pembelajaran agar manajemen 

mutu terpadu berlandaskan pada kepuasan mahasiswa sebagai sasaran utama terlaksana. Tingkat kepuasan 

mahasiwa dalam proses pembelajaran selama Covid-19 dipengaruhi oleh profesionalitas dosen dalam 

melaksanakan kegiatan belajar mangajar (Rahmawati, 2013). Kemajuan IPTEK memungkin kita untuk 

melaksanakan interaksi walapun tidak secara langsung terlebih disaat pandemic covid -19 saat ini. 

Pembelajaran online menjadi salah satunya yang menjadi solusi dan bermanfaat untuk pendidikan didunia saat 

ini. Pembelajaran online dilakukan oleh mahasiswa melalui google classroom, zoom meet, google meet dan 

lain sebagainya (Hutabara, 2021). Selain itu pembelajaran online guru selama Covid-19 juga dilakukan lewan 

email dan menggunajan sistem pembelajaran blended learning (Utami, 2021; Oktarina et al., 2021).  

Faktor kepuasan pelanggan (mahasiswa) dapat di lihat dari terpenuhinya lima komponen layanan sepenuh 

hati yaitu: a) memahami emosi-emosi kita, b) kompetensi, c) mengelola emosi-emosi kita, d) bersikap kreatif 

dan memotivasi diri sendiri, e) menyelaraskan emosi-emosi orang lain. Tak hanya itu, tingkat kepuasan belajar 

mahasiswa juga dipengaruhi oleh faktor sistem akademik dan sistem informasi kampus (Salsabila & Iriyadi, 

2020). Dari lima dimensi yang diukur meliputi dimensi keberwujudan (Tangibles), kemudahan dalam 

penggunaan media pembelajaran online (Ease of use), kepercayaan (Reliability, empati (Emphaty), dan 

keyakinan (Assurance) (Azizah & Ropyanto, 2012). Berdasarkan hasil aspek realibility mendapatkan nilai rata-

rata terendah oleh karena itu perlu adanya peningkatan pelayanan pada aspek ini terutama terhadap keinerja 

dosen (Arthur et al, 2016). 
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Menurut (Irmawati et al., 2019) kepuasan belajar mahasiswa menentukan kualitas terhadap belajar mengajar 

mereka. Belajar menjadi suatu hal yang penting dalam mengembangkan potensi mahasiswa. Selain itu, 

kepuasan belajar mahasiswa selama pandemi Covid-19 perlu adanya perbaikan terutama dalam kegiatan 

belajar mengajar yang dilakukan (Udjang, 2019).;(Juhji et al., 2020). Tingkat kepuasan belajar biologi 

mahasiswa IAIN kerinci selama pandemi covid-19 berjalan dengan kategori cukup baik. Walaupun, adanya 

keterbatasan pembelajaran yang hanya terfokus kepada penggunaan platform pembelajaran, tetapi tidak 

menjadi kendala dalam melakukan pembelajaran. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa dimensi tingkat kepuasan belajar mahasiswa 

jurusan tadris biologi IAIN Kerinci terdiri 5 kategori kategori yaitu empati, kemudahan, kehandalan, wujud dan 

keyakinan. Persentase rata-rata kelima kategori tersebut yakni empaty (empati) sebesar 71,03 %, Ease to use 

(kemdahan) sebesar 58,6, Reliabelity (kehandalan) sebesar 36,43 % , Tangible (wujud) 41,4 % dan Assurance 

(keyakinan) sebesar 65,67%. Oleh karen itu, rata-rata tingkat kepuasan mahasiswa biologi belajar daring 

selama pandemi Covid-19  berada dalam kategori cukup puas. 
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